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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Struktur Modal 

a. Teori Modigliani dan Miller (MM) 

Studi tentang struktur modal menjelaskan bagaimana 

perusahaan membiayai investasi dengan menggunakan 

berbagai bentuk surat berharga. Modigliani dan Miller (1958) 

menunjukkan bahwa struktur modal tidak relevan berdasarkan 

asumsi pembatasan tertentu. MM membuktikan hal ini dengan 

sekumpulan asumsi yang sangat membatasi bahwa struktur 

modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. MM 

menunjukkan bahwa cara perusahaan mendanai operasinya 

tidak akan berarti apa-apa sehingga struktur modal yaitu suatu 

hal yang tidak relevan. Studi MM tersebut didasarkan pada 

beberapa asumsi yang tidak realistis, termasuk asumsi bahwa 

pasar modal dalam keadaan sempurna, tidak ada biaya 

transaksi, tidak ada pajak, dan tidak ada biaya kebangkrutan, 

investor dapat meminjam utang pada tingkat yang sama 

dengan prusahaan, memiliki informasi yang sama dengan 

manajemen perusahaan mengenai peluang-peluang investasi 

perusahaan di masa datang, dan penggunaan utang tidak 

berpengaruh terhadap laba perusahaan. Meskipun demikian, 

ketidak relevanan struktur modal yang dikemukakan oleh MM 

memberi arti yang sangat penting bagi perkembangan teori 

pasar modal moderen hingga kini. 

Myers (2001) menyarankan agar proposisi Modigliani 

dan Miller (1958) harus dipandang sebagai patokan, bukan 

hasil akhir yang ideal. Proposisi hanya menunjukkan bahwa 

pembiayaan tidak masalah, kecuali untuk biaya transaksi 

tertentu. Kesimpulannya, literatur tentang debat struktur 

modal telah berkembang dari proposisi tidak relevan dari 

Modigliani dan Miller (1958) hingga munculnya argumen 

kontra kebeangkrutan menyarankan struktur modal yang 

optimal gagal ditentukan oleh para ahli teori keuangan karena 

kurangnya modal struktur modal yang tepat
1
.  

 

 

                                                           
1 Agus S Irfani, Manajemen Keuangan Dan Bisnis: Teori Dan Aplikasi 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2020),26-29. 
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2. Koperasi Syariah 

a. Pengertian koperasi 

Koperasi menurut Undang-Undang Perkoperasian 

Nomor 17 Tahun 2012 adalah “badan hukum yang didirikan 

orang perseorangan atau badan hukum koperasi dengan 

pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk 

menjalankan usaha yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan 

bersama dibidang ekonomi, sosial dan budaya sesuai dengan 

nilai dan prinsip koperasi”. Koperasi adalah sebuah 

perusahaan yang harus mampu berdiri sendiri menjalankan 

kegiatan usahanya untuk memperoleh laba. Hanya saja 

perkoperasian di Indonesia tidak mengenal istilah “laba”, 

karena tujuan kegiatan koperasi tidak beroriantasi pada laba 

(non-profit oriented) melainkan beriorientasi pada manfaat 

(benefit oriented). 

Banyak definisi dan pengertian tentang koperasi. Dari 

akar katanya, koperasi berasal dari bahasa latin coopere atau 

corporation dalam bahasa Inggris. Pengertian koperasi secara 

etimologi berasal dari kata cooperation, co berarti bersama 

dan operation artinya bekerja atau berusaha. Jadi cooperation 

adalah bekerja bersama-sama atau usaha bersama-sama untuk 

kepentingan bersama. 

Adapun pengertian koperasi menurut para ahli, 

pengertian koperasi menurut Richard Kohl dan Abrahamson, 

koperasi merupakan badan usaha dengan kepemilikan dan 

pemakai jasa merupakan anggota koperasi itu sendiri serta 

pengawasan terhadap badan usaha tersebut harus dilakukan 

oleh mereka yang menggunakan jasa atau pelayanan badan 

usaha itu. 

Sedangkan menurut Rudianto menyatakan bahwa, 

koperasi merupakan badan usaha yang mengorganisir 

pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para 

anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah 

usaha ekonomi untuk meninggkatkan tarif hidup anggota pada 

khususnya dan masyarakat daerah pada umumnya dengan 

demikian koperasi merupakan ekonomi rakyat dan sokoguru 

perekonomian nasional
2
. 

 

                                                           
2 Putu Trisna Gantiri and I Wayan Suwendra, ‘Pengaruh Modal Sendiri, 

Modal Pinjaman, Dan Volume Usaha Terhadap Selisih Hasil Usaha (SHU) Pada 

Koperasi Simpan Pinjam’, Bisma: Jurnal Manajemen, 4.2 (2018), Hal.1-10. 
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b. Koperasi Syariah 

Koperasi syariah merupakan badan usaha koperasi 

yang menjalankan usaha di bidang simpan pinjam dan 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

peraturan yang telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Koperasi syariah 

merupakan suatu bentuk syirkah yang memiliki arti berserikat 

dalam menjalankan modal dalam tujuan memperoleh 

keuntungan (profit-oriented).
3
 

Adapun pengertian koperasi Syariah menurut para 

ahli, pengertian Koperasi Syariah menurut Ahmad Ifham, 

pengertian koperasi syariah adalah usaha koperasi yang 

meliputi semua kegiatan usaha yang halal, baik, bermanfaat, 

serta menguntungkan dengan sistem bagi hasil, dan tidak 

mengandung riba. 

Sedangkan menurut Soemitra, Koperasi Syariah 

adalah suatu lembaga keuangan mikro yang dioperasikan 

dengan sistem bagi hasil, guna menumbuhkan usaha mikro 

dan kecil anggotanya sehingga mampu mengangkat derajat 

dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin
4
. 

Umumnya koperasi, termasuk koperasi syariah 

dikendalikan secara bersama oleh seluruh anggotanya, dimana 

setiap anggota memiliki hak suara yang sama dalam setiap 

keputusan yang diambil koperasi. Pembagian keuntungan 

koperasi biasa disebut Sisa Hasil Usaha (SHU) dihitung 

berdasarkan andil anggota tersebut dalam koperasi. Koperasi 

syariah di Indonesia sering disebut dengan Baitul Maal Wa At-

Tamwil atau BMT, karena dalam realitanya Koperasi Syariah 

banyak yang berasal dari konversi Baitul Maal Wa At-

Tamwil5. 

                                                           
3 Tati Handayani, Sufyati HS, and Prima Dwi Priyatno, Strategi 

Marketing Koperasi Syariah - Google Books, 1st edn (Cirebon: Yayasan Wiyata 

Bestari Samasta, 2022) 

<https://www.google.co.id/books/edition/Strategi_Marketing_Koperasi_Syariah/

XCOeEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=pengertian+koperasi+syariah&pg=PR5

&printsec=frontcover> [accessed 20 February 2023]. 
4 Nur Syamsiyah, Annisa Martina Syahrir, and Is Susanto, ‘Peran 

Koperasi Syariah Baitul Tamwil Muhammadiyah Terhadap Pemberdayaan Usaha 

Kecil Dan Menengah Di Bandar Lampung’, Al Amin: Jurnal Kajian Ilmu Dan 

Budaya Islam, 2.1 (2019), 63–73 <https://doi.org/10.36670/alamin.v2i1.17>. 
5 Syamsiyah, Syahrir, and Susanto, Peranan Koperasi Syariah Baitul 

Tamwil Muhammadiyah Terhadap Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah Di 
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c. Fungsi dan Manfaat koperasi Syariah 

Fungsi dan peran koperasi antara lain sebagai berikut: 

1) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 

ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 

sosial; 

2) Berperan serta secara aktif dalam upaya menaikkan 

keualitas kehidupan manusia dan masyarakat; 

3) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar 

kekuatan dan ketahanan perekonomonian nasional dengan 

koperasi sebagai sakagurunya; 

4) Berusaha untuk mewujutkan dan mengembangkan 

perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama 

berdasarkan atas asas kekurangan dan demokrasi ekonomi. 

Berbagai manfaat dari koperasi, terutama Koperasi 

Simpan Pinjam (KSP), yang dapat diperoleh para anggota 

antara lain: 

1) Memberi kemudahan anggota untuk memperoleh modal 

usaha. 

2) Memberi keuntungan kepada anggota melalui Sisa Hasil 

Usaha (SHU). 

3) Mengembangkan usaha anggota koperasi. 

4) Meniadakan praktek rentenir
6
. 

 

3. Pembiayaan  

a. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan mempunyai arti kepercayaan (trust), 

yang berarti suatu lembaga keuangan selaku shahibul maal 

menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan 

amanah yang telah diberikan. Pembiayaan merupakan 

kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau 

mengadakan suatu pinjaman dengan perjanjian 

pembiayaannya akan ditangguhkan pada jangka waktu yang 

disepakati. 

Secara luas pembiayaan berarti finanching atau 

pembelanjaan, yaitu penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

                                                                                                                                    
Bandar Lampung, Jurnal Al Amin: Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya Islam, Vol. 2, 

No. 1, (2019), 63-73. 
6 Djoko Muljono, Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, 

ed. by FI. Sigit Suyantro, 1st edn (Yogyakarta: CV ANDI, 2012). 
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disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara lembaga keuangan dan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang 

atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 

imbalan atau bagi hasil.
7
 

Istilah pembiayaan pada intinya berarti I believe I 

Trust saya percaya atau saya menaruh kepercayaan perkataan 

pembiayaan yang artinya kepercayaan (trust). Berarti lembaga 

pembiayaan selalu shahibul maal menaruh kepercayaan 

kepada seseorang untuk melaksanakan Amanah yang 

diberikan Amanah yang diberikan adalah berupa pemanfaatan 

dana yang diberikan oleh pihak yang memberikan pembiayaan 

dana tersebut harus digunakan dengan benar adil dan harus 

disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas dan saling 

menguntungkan bagi kedua belah pihak sebagaimana Allah 

SWT memerintahkan orang-orang yang beriman. Untuk 

memanfaatkan harta dengan benar-benar Surah An-nisa ayat 

29. 

Allah juga memerintahkan orang-orang yang 

beriman untuk menyempurnakan akad-akad yang telah 

disepakatinya dalam surah Al-Maidah ayat 1. Berdasarkan 

kedua ayat di atas dapat dipahami bahwa pembiayaan 

merupakan kepercayaan yang diberikan oleh sohibul maal 

kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang diberikan 

sesuai dengan syariah Islam yaitu harus digunakan dengan 

benar adil dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat 

yang jelas dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. 

Pengertian pembiayaan dalam bank syariah juga terdapat 

dalam Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 1998 dan Undang-

Undang RI Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah 

pada dasarnya pengertian pembiayaan yang ada dalam kedua 

undang-undang diatas sama saja namun dalam undang-undang 

RI Nomor 21 Tahun 2008 pengertian pembiayaan leih dirinci 

lagi kesepakatannya dalam bentuk apa saja. 

                                                           
7 Evi Ainun Nafi’ah, Dian Kusuma Wardani, and Arivatu Ni’mati 

Rahmatika, Strategi Penanganan Pembiayaan Murabahah Bermasalah BMT NU 

Jombang - Google Books, 1st ed. (Jombang: Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat (LPPM) Universitas KH. A. Wahab 

Hasbullah,2022),https://www.google.co.id/books/edition/Strategi_Penanganan_P

embiayaan_Murabahah/96tEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=pengertian+pembi

ayaan&pg=PR6&printsec=frontcover. 
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Menurut undang-undang Nomor 10 tahun 1998 

tentang perbankan syariah tepatnya dalam pasal 1 

menjelaskan bahwa pembiayaan pada bank syariah adalah 

penyediaan uang atau tagihan kesepakatan antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tertentu setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Pe inge irtian peimbiayaan dijeilaskan leibih deitai lagi 

dalam uindang-uindang Nomor 21 Tahuin 2008 me inje ilaskan 

jeinis-jeinis transaksi pe inye idiaan dana seirta be intuik-beintuik 

akad yang diguinakan dalam transaksi teirse ibuit seipe irti 

pe inge irtian peimbiayaan. Peinye idiaan dana ataui tagihan yang 

dipeirsamakan de ingan itui beiruipa: 

1) Transaksi bagi hasil dalam be intuik mode il badan 

mu isyawarah; 

2) Transaksi seiwa-me inye iwa dalam be intuik ijarah dan seiwa 

be ili dalam be intuik Ijarah muintahiyah bittamlik; 

3) Transaksi juial beili dalam e intuik piuitang muirabahah salam 

dan Istishna; 

4) Transaksi pinjaman me iminjam dalam be intuik piuitang qardh 

dan; 

5) Transaksi seiwa-me inye iwa jasa dalam beintuik ijarah uintuik 

transaksi muiltijasa. 

Be irdasarkan peirseituijuian ataui keise ipakatan antara 

Bank Syariah ataui UiUiS dan pihak lain yang me iwajibkan 

pihak yang dibiayai dan dibeiri fasilitas dana uintuik 

me ingeimbalikan dana teirse ibuit seite ilah jangka waktui teirteintui 

de ingan imbalan uijrah tanpa imbalan ataui bagi hasil. 

Namuin Muihammad Syafi’I Antonio seibagai mana 

dikuitip Muihammad Wandisyah R Huitagaluing me inge imuikakan 

pe inge irtian peimbiayaan deingan singkat kali yaitui salah satui 

tuigas pokok bank syariah peimbe irian fasilitas peinye idiaan dana 

dan meimeinu ihi ke ibuituihan pihak-pihak yang me iruipakan de ifisit 

uinit. Yang dimaksuid de ingan pihak-pihak yang de ifisit uinit 

adalah pihak-pihak yang me ingalami ke ikuirangan dana dalam 

me injalankan uisahanya seihingga me ire ika me imbuituihkkan 

tambahan dana dari pihak lain yaitui leimbaga keiuiangan bank 
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syariah deimi ke ilancaran uisaha yang akan ataui yang suidah 

dijalankannya. 

Dari beirbagai peinge irtian peimbiayaan di atas dapat 

dipahami bahwa peimbiayaan adalah transaksui peinye idiaan 

dana ataui barang seirta fasilitas lainnya uintuik me ime inu ihi 

ke ibuituihan pihak-pihak yang me ingalami ke ikuirangan dana dan 

me injalankan uisahanya yang sisteim dana aplikasinya tidak 

be irteintangan deingan syariah Islam dan standar akuintansi 

pe irbankan syariah se irta tidak teirmasuik pe inye idiaan dana yang 

dilarang me inuiruit ke iteintuian bank Indoneisia.
8
 

b. Unsur-Unsur Pembiayaan 

Pe imbiayaan pada dasarnya dibe irikan atas dasar 

keipe ircayaan. Deingan deimikian, peimbiayaan adalah 

peimbe irian ke ipe ircayaan. Hal ini beireirti preistasi yang 

dibeirikan beinar-beinar haruis diyakini dapat dike imbalikan oleih 

peine irima pe imbiayaan se isuiai deingan waktui dan syarat-syarat 

yang te ilah diseipakati be irsama. Be irdasarkan hal teirse ibuit, 

uinsuir-uinsuir dalam pe imbiayaan adalah seibagai beirikuit: 

1) Adanya duia pihak yaitui pe imbiayaan dan peineirima 

pe imbiayaan. 

2) Adanya ke ipe ircayaan pe ime igang dana (shahibuil maal) 

ke ipada muidharib (peinge ilola) yang didasarkan atas preistasi 

dan poteinsi muidharib. 

3) Adanya pe irseituijuian, be iruipa keise ipakatan pihak shahibuil 

maal deingan pihak lainnya yang be irjanji me imbayar dari 

muidharib keipada shahibuil maal. 

4) Adanya pe inye irahan barang, jasa ataui uiang dari shahibuil 

maal keipada muidharib. 

5) Adanya uinsuir waktui. Uinsuir waktui me iruipakan uinsuir 

e iseinsial peimbiayaan. Pe imbiayaan te irjadi kareina uinsuir 

                                                           
8 Muhammad Wandisyah R Hutagalung, Analisis Pembiayaan Bank 

Syariah - Google Books, 1st edn (Medan Sunggal: CV. Merdeka Kreasi Group, 

2021) 

<https://www.google.co.id/books/edition/Analisis_Pembiayaan_Bank_Syariah/Q

Hp2EAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1> [accessed 20 January 2023]. 
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waktui, baik dilihat dari shahibuil maal mauipuin dari 

muidharib. 

6) Adanya uinsuir risiko baik di pihak shahibuil maal mauipuin 

di pihak muidharib9
. 

 

c. Tujuan dan Fungsi Pembiayaan 

Tuiju ian peimbiayaan beirdasarkan prinsip syariah 

adalah uintuik me iningkatkan keiseimpatan ke irja dan 

keiseijahteiraan eikonomi se isuiai deingan nilai-nilai Islam. 

Pe imbiayaan te irseibuit haruis dapat dinikmati oleih seibanyak-

banyaknya pe iruisahaan yang be irge irak di bidang induistry, 

peirtania dan peirdagangan. Peimbiayaan dituijuikan uintuik 

me inuinjang, ke ise impatan ke irja dan me inuinjang produiksi dan 

distribuisi barang-barang dan jasa-jasa dalam rangka 

me ime inuihi ke ibuituihan dalam ne ige iri mauipuin e ikspor. 

Meinuiruit Kasmir tuijuian peimbiayaan adalah seibagai 

beirikuit: 

1) Me incari keiuintuingan de ingan me ingharapkan suiatui nilai 

tambahan ataui me inghasilkan laba yang diinginkan. 

2) Me imbantui pe ime irintah dalam uipaya peiningkatan 

pe imbanguinan dibe irbagai seiktor teiruitama seiktor uisaha 

yang nyata. Uisaha beirke imbang akan me iningkat 

pe ine irimaan pajak, me impe irluias lapangan keirja, 

me iningkatkan juimlah barang dan jasa. Seihingga deingan ini 

pe ime irintah akan me indapatkan deivisi yang seimakin 

me inguiatkan suiatui ne igara itui seindiri. 

3) Me imbantui uisaha nasabah. Peimbiayaan yang dikuicuirkan 

leimbaga ke iuiangan diharapkan dapat meiningkatkan uisaha 

dan peindapatan masyarakat dalam rangka meiningkatkan 

tarif hiduip rakyak banyak. Dalam hal ini pihak leimbaga 

                                                           
9 Ibnu Muhammad and Guntoro, Dunia Perbankan Dalam Teropong 

Lembaga Keuangan Syariah Dalam Bingkai Deskripsi Teori Dan Aplikasi, 1st 

edn (Bogor: Guepedia, 2021) 

<https://www.google.co.id/books/edition/DUNIA_PERBANKAN_DALAM_TE

ROPONG_LEMBAGA_K/HRdNEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=unsur-

unsur+pembiayaan&pg=PA181&printsec=frontcover> [accessed 28 January 

2023]. 
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ke iuiangan dapat me injadi saranan bagi para nasabah uintuik 

me indapatkan modal yang diinginkan. 

Se idangkan me inuiruit Veiithzal Riva’i, tuijuian 

pe imbiayaan adalah: 

1) Profitability, yaitui tuiuian uintuik me impe iroleih hasil dari 

pe imbiayaan be iruipa ke iuintuingan yang diraih. 

2) Safeity, yaitui keiamanan dari fasilitas peimbiayaan yang 

dibeirikan haruis beinar-beinar teirjamin, seihingga tuiju ian 

profitability dapat beinar-beinar teircapai tanpa hambatan. 

Beirdasarkan fuingsui pe imbiayaan, ke ibe iradaan bank 

syariah yang me injalankan peimbiayaan be irdasarkan prinsip 

syariah buikan hanya uintuik meincari ke iuintuingan dan 

me iramaikan bisnis peirbankan di Indoneisia, teitapi juiga uintuik 

me inciptakan lingkuingan bisnis yang aman, diantaranya: 

1) Me imbeirikan pe imbiayaan deingan prinsip syariah yang 

me ine irapkan sisteim bagi hasil yang tidak meimbe iratkan 

de ibituir. 

2) Me imbantui kauim dhuiafa yang tidak teirseintuih oleih bank 

konve insional. 

3) Kare ina tidak mampui me ime inuihi pe irsyaratan yang 

diteirapkan oleih bank konve insional. 

4) Me imbantui masyarakat eikonomi leimah yang seilalui 

dipeirmainkan ole ih re inteinir deingan meimbantui meilaluii 

pe indanaan uintuik uisaha yang dilakuikan. 

Se ilain itui peimbiayaan juiga beirfuingsi seibagai be irikuit: 

1) Me iningkatkan uitility (daya guina) modal dan barang 

2) Me iningkatkan peireidaran dan lalui lintas uiang 

3) Me inimbu ilkan gairah uisaha masyarakat 

4) Alat stabilitas eikonomi 

5) Je imbatan uintuik me iningkatkan peindapatan nasional 

6) Alat huibuing inteirnasional
10

. 

                                                           
10 Jony and DKK, Pemasaran Usaha Kecil Menengah, ed. by Abdul 

Karim and Janner Simarmata, 1st edn (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021) 

<https://books.google.co.id/books?id=YWBMEAAAQBAJ&pg=PA29&dq=jeni

s-

jenis+pembiayaan&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&source=gb_mobile_sea
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d. Prinsip Analisis Pembiayaan 

Analisis peimbiayaan dilakuikan deingan tuijuian uintuik 

me iyakinkan pihak manajeime in apakah nasabah meimpuinyai 

ke imampuian dan keimauian uintuik meimeinuihi keiwajiban pada 

bank seicara baik. Adapuin pe inilaian dilakuikan deingan 

me ingguinakan pe inde ikatan 5 C. Analisis yang meilipuiti seibagai 

be irikuit: 

1) Characteir: Peinilaian ini dilakuikan uintuik me ingeitahuii 

ke ijuijuiran dan itikad baik calon deibituir uintuik meiluinasi ataui 

me inge imbalikan pinjaman, se ihingga tidak me inyu ilitkan 

bank dikeimuidian hari. 

2) Capital: Bank haruis me ilakuikan analisis teirhadap posisi 

ke iuiangan seicara me inye iluiruih me inge inai masa lalui dan yang 

akan datang, seihingga dapat dikeitahuii keimampu ian 

pe irmodalan calon deibituir dalam me inuinjang pe imbiayaan 

proye ik ataui uisaha calon deibituir yang be irsangkuitan. 

3) Capacity: Bank haruis me ine iliti teintang ke iahlian calon 

de ibituir dalam bidang uisahanya dan keimampu ian 

manaje irialnya se ihingga bank yakin bahwa uisaha yang 

akan dibiayai dikeilola oleih orang yang teipat, seihingga 

calon deibituir dalam jangka waktui teirteintui mampu i 

me iluinasi ataui me inge imbalikan pinjaman. 

4) Collateiral: uintuik me inangguing peimbiayaan kreidit mace it, 

calon nasabah uimuimnya me inye idiakan jaminan be iruipa 

aguinan yang be irkuialitas tnggi dan muidah dicairkan yang 

nilainya minimal seibe isar juimlah kreidit ataui peimbiayaan 

yang dibe irikan keipadanya. 

5) Codition Of Eiconimic: bank juiga haruis meinganalisis 

ke iadaan pasar didalam dan dilu iar neige iri baik masa lalui 

mauipuin masa yang akan datang, seihingga masa deipan 

                                                                                                                                    
rch&sa=X&ved=2ahUKEwjClojtyIz9AhWzyXMBHRk1D_k4HhDoAXoECAI

QAw#v=onepage&q=jenis-jenis pembiayaan&f=true> [accessed 11 February 

2023]. 
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pe imasaran dan hasil proye ik ataui uisaha calon nasabah 

de ibituir yang dibiayai bank dapat dikeitahuii11
. 

 

e. Jenis-Jenis Pembiayaan 

Se isu iai deingan akad pe inge imbangan produik, maka 

bank syariah me imiliki banyak je inis peimbiayaan. Meinuiruit M. 

Syafii Antonio jeinis-je inis peimbiayaan pada dasarnya dapat 

dikeilompokan me inuiruit beibe irapa aspeik, diantaranya
12

: 

1) Pe imbiayaan me inuiruit tuijuian 

Pe imbiayaan me inuiruit tuijuiannya dibe idakan me injadi 

duia, yaitui seibagai beirikuit: 

a) Pe imbiayaan modal ke irja, yaitui peimbiayaan yang 

dimaksuidkan uintuik me indapatkan modal dalam rangka 

pe inge imbangan uisaha. 

b) Pe imbiayaan inveistasi, yaitui peimbiayaan yang 

dimaksuidkan uintuik me ilakuikan inveistasi ataui 

pe ingandaan barang konsuimtif. 

2) Pe imbiayaan me inuiruit jangka waktui yang dibeidakan 

me injadi tiga, yaitui seibagai beirikuit: 

a) Pe imbiayaan jangka waktui peinde ik, peimbiayaan yang 

dilakuikan deingan waktui 1 builan sampai 1 tahuin. 

b) Pe imbiayaan jangka waktui me ine ingah, peimbiayaan yang 

dilakuikan deingan waktui 1 tahuin sampai 5 tahuin. 

c) Pe imbiayaan jangka waktui panjang, peimbiayaan yang 

dilakuikan deingan waktui leibih dari 5 tahuin. 

Jeinis peimbiayaan pada bank syariah akan diwuijuidkan 

dalam be intu ik aktiva produiktif dan aktiva tidak produiktif, 

yaitui: 

1) Je inis aktiva produiktif pada bank syariah, dialokasikan 

dalam be intuik peimbiayaan seibagai beirikuit: 

                                                           
11 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, 1st edn (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2012). 
12 Della Melita and Wagiyo, ‘Pengaruh Pembiayaan Jual Beli Terhadap 

Kinerja Keuangan Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2015-2018’, Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Manajemen: Jurnal Ilmiah Multi Science, 11.01 (2020), 1–18 

<https://doi.org/10.52657/jiem.v11i01.1191>. 
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a) Pe imbiayaan de ingan prinsip bagi hasil. Uintuik jeinis 

pe imbiayaan de ingan prinsip ini meilipuiti: 

(1). Pe imbiayaan Muidharabah; peirjanjian antara 

pe inanam dana dan pe ingeilola dana uintuik 

me ilakuikan ke igiatan uisaha teirteintui, de ingan 

pe imbagian ke iuintuingan anatar keiduia beilah pihak 

be irdasarkan nisbah yang te ilah dise ipakati 

se ibeiluimnya. 

(2). Pe imbiayaan Muisyarakah; peirjanjian di antara para 

pe imilik dana/modal uintuik me incampuirkan 

dana/modal me ire ika pada suiatui uisaha teirteintui, 

de ingan peimbagian ke iu intuingan diantara pe imilik 

dana modal be irdasarkan nisbah yang teilah 

diseipakati seibe iluimnya. 

b) Pe imbiayaan de ingan prinsip juial beili (piuitang). Uintuik 

jeinis peimbiayaan de ingan prinsip ini meilipuiti: 

(1). Pe imbiayaan Muirabahah; peirjanjian juial-beili 

antara bank dan nasabah dimana Bank Syariah 

me imbe ili barang yang dipeirluikan oleih nasabah dan 

ke imuidian me injuialnya keipada nasabah yang 

be irsangkuitan seibe isar harga peiroleihan ditambah 

de ingan margin/ke iuintuingan yang diseipakati antara 

Bank syariah dan nasabah. 

(2). Pe imbiayaan Salam; pe irjanjian juial beili barang 

de ingan cara peime isanan deingan syarat-syarat 

teirteintui dan peimbiayaan harga teirle ibih dahuilui. 

(3). Pe imbiayaan Istishna; peirjanjian juial beili dalam 

be intuik peime isanan pe imbuiatan barang de ingan 

criteiria dan peirsyaratan teirteintui yang diseipakati 

antara peime isan dan pe injuial. 

c) Pe imbiayaan de ingan prinsip seiwa. Uintuik jeinis 

pe imbiayaan ini diklasifikasikan meinjadi pe imbiayaan, 

se ibagai beirikuit: 

(1). Pe imbiayaan Ijarah; pe irjanjian seiwa me inye iwa 

suiatui barang dalam waktui teirteintui meilaluii 

pe imbiayaan se iwa. 
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(2). Pe imbiayaan Ijarah Muintahiya Biltamlik/ Wa 

Iqtina; peirjanjian seiwa me inye iwa suiatui barang 

yang diakhiri deingan pe irpindahan keipeimilikan 

barang dari pihak yang dibeirikan seiwa ke ipada 

pihak peinye iwa. 

2) Je inis aktiva tidak produiktif yang be irkaitan deingan 

aktivitas peimbiayaan adalah beirbe intuik pinjaman, yang 

diseibuit deingan: Pinjaman Qardh; peinye idiaan dana ataui 

tagihan antara bank syariah de ingan pihak peiminjam yang 

me inwajibkan pihak pe iminjam me ilakuikan pe imbiayaan 

se ikaliguis ataui seicara cicilan deingan jangka waktui teirteintui. 

 

4. Mudharabah 

a. Pengertian Akad Mudharabah 

Se icara istilah Muidharabah beirarti seiorang malik ataui 

pe imilik modal me inye irahkan modal ke ipada seiorang amil 

uintuik beirniaga deingan modal te irseibuit, dimana keiuintuingan 

dibagi diantara keiduianya de ingan porsi bagian seisuiai deingan 

yang dipe irsyaratkan dalam akad. Dalam Fatwa al-Azhar 

diseibuitkan bahwa yang dimaksuid de ingan Muidharabah 

adalah akad uintuik be irseirikat dalam ke iuintuingan dimana 

modal dari satui pihak yang be irseirikat dan peike irjaan dari 

pihak lain me inuiruit syarat-syarat teirteintui. Me inuiruit Sayyid 

Sabiq, Muidharabah adalah akad diantara duia be ilah pihak 

dimana salah satui pihak me inye irahkan modal keipada yang 

lain uintuik beirniaga pada keiduianya de ingan porsi seisuiai hasil 

ke iseipakatan. 

Dari beirbagai deifinisi teintang Muidharabah di atas, 

maka dapat dipahami bahwa Muidharabah itui adalah akad 

diantara duia beilah pihak, dimana pihak yang satui 

me inye irahkan modal dan pihak yang lainnya me imbe irdayakan 

modal teirseibuit uintuik uisaha, seirta keiuintuingan yang dipe iroleih 
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dibagi beirsama de ingan porsi bagi hasil diseipakati pada saat 

akad
13

. 

 

b. Rukun dan Syarat Akad Mudharabah 

He indi Suihe indi me inyatakan “bahwa para uilama 

be irbeida pe indapat dalam me ine intuikan ruikuin dan syarat 

pe imbiayaan Muidharabah, dimana me inuiruit uilama Malikiyah 

yaitui te irdiri dari: Ra’suilmal (modal), al-amal (beintuik uisaha), 

ke iuintuingan, ‘aqidain (pihak yang beirakad). Adapuin me inu iruit 

uilama Hanafiyah, ruikuin dan syarat Muidharabah qabuil itui. 

Se idangkan me inuiruit uilama yafi’iyah ruikuin dan syarat 

Muidharabah ada einam yaitui: pe imilik dana (shahibuil mall), 

pe ingeilola (muidharib), ihab qabuil (sighat), Modal (ra’suil 

mall), peike irjaan (amal), keiuintuingan ataui nisbah.” 

Adapuin ke iteintuian uimuim pe imbiayaan Muidharabah : 

1) Juimlah modal yang diseirahkan keipada nasabah seibagai 

peinge ilola modal haruis diseirahkan tuinai dan dapat beiru ipa 

uiang ataui barang yang dinyatakan nilainya dalam satuian 

uiang. 

2) Pe imbagian keiuintuingan antara pihak ban deingan nasabah 

diteintuikan pada awal akad seisu iai keise ipakatan ataui waktui 

yang te ilah diteintuikan
14

. 

c. Macam-macam Akad Mudharabah 

Pada dasarnya akad Muidharabah teirbagi atas be ibe irapa 

macam je inis yaitui: muidharabah muithlaqah dan muidharabah 

mu iqayyah. 

1) Akad Muidharabah Muithlaqah 

Muidharabah muithlaqah me iruipakan akan ke irja 

sama antara duia pihak yang me ilakuikan pe irjanjian uintuik 

keigiatan uisaha, di mana suiatu i pihak ada yang be irtindak 

                                                           
13 Muhammad Fahmul Iltiham, ‘Implementasi Akad Mudharabah 

Berdasarkan PSAK 105 Tentang Akuntansi Mudharabah Dan Fatwa DSN MUI 

Pada Produk Pembiayaan’, MALIA: Jurnal Ekonomi Islam, 11.1 (2019), 21–38. 
14 Eli Agustami Nailul Maulidatul Barakah, Nahar A. Abdul Ghani, 

‘Pengaruh Peran Pembiayaan Mudharabah Terhadap Perkembangan Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di BNI Syariah Cabang Medan’, Penelitian, 

2019, 1–14. 
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se ibagai muidharib seirta peimbagian keiuintuingan 

beirdasarkan nisbah bagi hasil yang teilah dise ipakati awal, 

namuin jika me ingalami keiruigian, maka ditangguing oleih 

peimilik modal (jika keiruigian teirjadi buikan keisalahan dari 

muidharib), akan teitapi keiruigian akan ditangguing oleih 

muidharib (jika keiruigian teirjadi kareina keilalaian 

muidharib). 

Adapuin yang me imbe idakan akad muidharabah 

mu ithlaqah deingan jeinis akad muidharabah lainya yaitui, 

adanya ke ibe ibasan yang dibeirikan keipada muidharib 

uintuik me inge ilola modal deingan keiinginan se indiri tanpa 

dibatasi oleih shahibuil maal, baik dari seigi se ipeisifikasi 

jeinis uisaha, waktui, atauipuin lokasi uisaha bisnis yang akan 

dijalankan. 

2) Akad Muidharabah Muiqayyadah 

Muidharabah muiqayyadah me iruipakan salah  satui 

jeinis akad muidharabah yang me ilibatkan duia pihak ntuik 

me ilaku ikan pe irjanjian dalam me injalankan uisaha, di mana 

suiatui pihak ada yang beirtindak seibagai shahibuil maal 

dan ada yang be irtindak uintuik me igeilola modal ataui 

se ibagai muidharib seirta peimbagian keiuintuingan dilakuikan 

se isuiai deingan nisbah bagi hasil yang te ilah diseipakati di 

awal, namuin uintuik ke iruigia akan ditangguing oleih 

shahibuil maal jika keiruigian teirjadi buikan ke ilalian dari 

muidharib, akan teitapi jika keiruigian teirjadi kareina 

keilalaian dari muidharib, maka ke iruigian akan ditangguing 

se indiri oleih muidharib. 

Adapuin yang me imbe idakan akad muidharabah 

mu iqayyadah yaitui ada batasan-batasan yang dibeirikan 

muidharib atad jeinis uisaha yang akan dijalankannya. 

Artinya akad muidharabah muiqayyadah adalah keibalikan 

dari akad muidharabah muithlaqah, yaitui adanya Batasan 

yang dibe irikan muidharib, baik dari seigi jeinis uisaha, 

waktui, dan lokasi uisaha yang akan dijalankannya. 

Jadi disimpuilkan bahwa akad muidharabah 

mu iqayyadah dan muithlaqah meiruipakan akad keirja sama 
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dalam me injalankan uisaha, namuin pe irbe idaan keiduianya 

teirleitak pada keibe ibasan yang dite irima ole ih muidharib 

dalam me injalankan uisahanya
15

. 

 

d. Dasar Hukum Akad Mudharabah 

1. Landasan Syariah 

Se icara uimuim, landasan dasar syariah al-

uidharabah leibih me ince irminkan anjuiran uintuik 

me ilaku ikan uisaha. Hal ini tampak dalam ayar-ayat dan 

hadits beirikuit ini: 

a) Al-Quir’an 

(1). QS. Al-Juimuiah: 10 

فَإِذَا قُضِيَتِ الصَّلَاةُ فَانْ تَشِرُوافِ اْلَأرْضِ وَابْ تَ غُوا مِن فَضْلِ اِلله وَاذكُْرُوا 
 ﴾٠١﴿اَلله كَثِيراً لَّعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ 

Artinya: ”Apabila teilah dituinaikan shalat maka 

be irteibarlah kamui di muika buimi dan 

carilah karuinia Allah SWT dan ingatlah 

Allah banyak-banyak agar kamui 

be iruintuing”. (Al-Juimui’ah: 10). 

 

(2). QS. Al-Baqarah: 198 

تَ غُوا فَضْلًا   ﴾٠٩١﴿رَّبِ كُم  مِ نليَْسَ عَلَيْكُمْ جُنَا حٌ أَن تَ ب ْ
Artinya: “Tidak ada dosa (halangan) bagi kamui 

u intuik meincari karuinia Tuihanmui” (Al-Baqarah: 

198). 

b) Hadis 

﴿ عَنْ صَالِحِ بْنِ صُهَيْبٍ عَنْ أبَيِهِ قَالَ قَالَ رَسُولُُلِله صَلَّى الله عَلَيْهِ 
وَسَلَّمَ ثَلا ثٌ فِيهِنَّ الْبَ ركََةُ الْلبَ يْعُ إِلََ أَجَلٍ وَالْمُقَارَضَةُ وَأَخْلَاطُ 

 الْبُ رَّبِِلشَّعِيرلِلِْبَ يْتِ لُ للِْبَ يْعِ ﴾
                                                           

15 Chairul Iksan Burhanudin and DKK, Akuntansi Syariah (Konsep 

Dasar) - Google Books, ed. by Saprudin, 1st edn (Get Press, 2022) 

<https://www.google.co.id/books/edition/Akuntansi_Syariah_Konsep_Dasar/dd

R8EAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=macam-

macam+akad+mudharabah&pg=PA68&printsec=frontcover> [accessed 2 

February 2023]. 
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Dari shalih bin sahuihaib r.a. bahwa Rasuiluillah SAW. 

Be irsabda, “Tiga hal yang di dalamnya teirdapat 

ke ibeirkatan: juial beili seicara tangguih, muiqaradhah 

(mu idharabah), dan me incampuir ganduim deingan 

teipu ing uintuik keipe irluian ruimah, buikan uintuik di 

juial.”(HR Ibnui Majah no 2280, kitab at-Tijarah). 

c) Ijma’ 

Imam Zailai teilah me inyatakan bahwa para 

sahabat teilah beirkonse insuis teirhadp le igitimasi 

pe ingolahan harta yatim se icara muidharabah. 

Ke ise ipakatan para sahabat ini seijalan deingan spirit 

hadist yang dikuitip Abui Uibaid
16

. 

2. Landasan Huikuim 

a) Dasar huikuim atas produik peirbankan syariah beiru ipa 

tabuingan dalam huikuim positif Indoneisia adalah 

Uindang-Uindang Nomor 10 Tahuin 1998 teintang 

pe iruibahan atas Uindang-Uindang Nomor 7 Tahuin 1992 

teintang Peirbankan. Saat ini seicara khuisuis 

me indasarkan pada Uindang-Uindang Nomor 21 Tahuin 

2008 teintang Peirbankan Syariah. 

b) PBI No. 9/19/PBI/2007 teintang peilaksanaan Prinsip 

Syariah dalam ke igiatan Peinghimpuinan Dana dan 

Pe inyaluiran Dana Seirta Peilayanan Jasa Bank Syariah, 

seibagaimana yang te ilah diuibah deingan PBI No. 

10/16/PBI/2008. Pasal 3 PBI dimaksuid me inye ibuitkan 

antara lain bahwa pe ime inuihan prinsip syariah 

dilakuikan me ilaluii ke igiatan peinghimpuinan dana 

de ingan me impe irguinakan antara lain akad wadiah dan 

muidharabah. 

c) Fatwa DSN No. 02/DSN-MUiI/IV/2000 me inyatakan 

bahwa uintuik me ime inuihi keibuituihan masyarakat dalam 

me iningkatkan keise ijahteiraan dan dalam meinyimpan 

                                                           
16 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik - 

Muhammad Syafi’i Antonio - Google Buku, 1st edn (Jakarta: Gema Insani, 2001) 

<https://books.google.co.id/books?id=r3yFiZMvgdAC&printsec=frontcover&so

u#v=onepage&q&f=true> [accessed 4 February 2023]. 
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ke ikayaan, me ime irluikan jasa peirbankan, salah satui 

produik peirbankan dibidang peinghimpuinan dana dari 

masyarakat adalah tabuingan. Tabuingan yang 

dibeirikan seicara syariah adalah yang be irdasarkan 

prinsip muidharabah dan wadiah. 

d) Fatwa DSN No. 01-03/DSN-MUiI/IV/2002 dijeilaskan 

bahwa tabuingan, giro, dan deiposito dipeirboleihkan 

de ingan me ingguinakan akad muidharabah. Dimana 

salah satui keite intuian dalam fatwa ialah bank seibagai 

muidharib me inuituip biaya ope irasional giro, tabuingan, 

dan deiposito deingan me ingguinakan nisbah keiuintuingan 

yang me injadi haknya. 

e) Suirat Eidaran Bank Indone isia (SEiBI) No. 10/14/Dpbs 

teintang 17 Mareit 2008, teintang keiteintuian tabuingan 

muidharabah. 

 

5. Umur Usaha 

a. Pengertian Umur Usaha 

Meinuiruit Sofia Prima De iwi dan Ke ini yang dikuitip dari 

Suidaryono yang me inge imuikakan bahwa uimu ir peiruisahaan 

me iruipakan lamanya pe iruisahaan teirdaftar di Buirsa Eifeik 

Indoneisia. Uimuir peiruisahaan me inuinjuikkan bahwa 

pe iruisahaan teitap eiksis dan mampui be irsaing. Seidangkan 

me inuiruit sofia Prima De iwi dan Keini yang dikuitip dari Uintari 

yang me inge imuikakan bahwa uimuir pe iruisahaan juiga 

me iruipakan faktor yang me impe ingaruihi kine irja peiruisahaan 

dalam me inguingkapkan tangguing jawab sosialnya. Uimuir 

pe iruisahaan dapt me inuinjuikkan keimampuian dalam me ingatasi 

ke isuilitan dan hambatan yang dapat meingancam ke ihiduipan 

pe iruisahaan seirta me inuinjuikkan keimampuian peiruisahaan 

me ingambil keise impatan dalam lingkuingannya uintuik 

me inge imbangkan uisaha. 

Di samping itui uimu ir peiruisahaan me inuinjuikkan 

ke imampuian dalam keiuingguilan beirkompe itisi. Deingan 

de imikian seimakin lama pe iruisahaan beirdiri, peiruisahaan 

teirse ibuit seimakin dapat me inuinjuikkan e iksisteinsi dalam 
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lingkuingannya dan seimakin bisa me iningkatkan keipe ircayaan 

inveistor
17

. 

b. Pengertian Usaha 

Dalam kamus bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan 

dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk 

mencapai suatu maksud atau mencari keuntungan, berusaha 

bekerja giat untuk mencapai sesuatu
18

. 

Dalam Undang-Undang tentang wajib daftar 

perusahaan, usaha adalah setiap tindakan perubahan atau 

kegiatan apapun dalam bidang perekonomian yang dilakukan 

oleh setiap pengusaha atau individu untuk tujuan 

memperoleh keuntungan atau laba
19

. 

Usaha dalam prespektif Islam memiliki beberapa 

karakteristik yang berbeda dengan pandangan umum. Berikut 

adalah beberapa poin penting tentang umur usaha menurut 

prespektif Islam yang dapat diambil dari hasil pencarian: 

1) Usaha dalam Islam harus dilakukan dengan cara yang 

halal dan tidak merugikan orang lain. 

2) Usaha harus dilakukan dengan niat yang baik dan tujuan 

yang jelas, yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

membant orang lain. 

3) Usaha harus dilakukan dengan cara yang adil dan tidak 

mengeksplotasi orang lain, termasuk karyawan, 

pelanggan, dan pemasok. 

4) Usaha harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungan, 

seperti memberikan kontribusi positif bagi masyarakat 

dan menjaga kelestarian lingkungan
20

. 

 

 

                                                           
17 Sofia Prima Dewi dan Keni, ‘Pengaruh Umur Perusahaan, 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Dan Leverage Terhadap Pengungkapan 

Tnggungjawab Sosial Perusahaan’, Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, 15.1 (2018), 1–

12 <http://www.tsm.ac.id/JBA>. 
18 Ety Rachaety and Raih Tresnawati, Kamus Istilah Ekonomi, cet ke-1 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm 159. 
19 Ismail Solihin, Pengantar Bisnis, Pengenalan Praktis Dan Studi Kasus 

(Jakarta: Kencana, 2006), hlm 27. 
20 Nora Aprilia, ‘Pengaruh Umur, Jumlah Tanggungan, Dan Jam Kerja 

Terhadap Pendapatan Pengemudi Becak Di Kota Anda Aceh Menurut Prespektif 

Rtika Bisnis Islam’, Univeritas Islam Negeri AR-Raniry Banda Aceh (Univeritas 

Islam Negeri AR-RANIRY Banda Aceh, 2019) <https://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/11146>. 
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c. Umur Usaha Menurut Prespektif Islam 

Dalam prespektif Islam, usia atau usaha tidak 

memiliki penilaian yang khusus dalam agama itu sendiri. 

Islam lebih memfokuskan pada prinsip-prinsip ekonomi yang 

adil dan etis dalam menjalankan bisnis. Beberapa prinsip 

tersebut termasuk: 

1) Halal dan haram, bisnis harus dijalankan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah Islam. Produk atau layanan yang 

diperdagangkan harus halal, yaitu sesuai dengan hukum 

Islam. Transaksi yang melibatkan riba (buga), maysir 

(perjudian(, gharar ( ketidakpastian yang berlebihan), 

atau muamalah yang diharamkan lainnya tidak 

diperbolehkan. 

2) Keadilan, Islam mendorong perlakukan yang adil dalam 

bisnis. Pengusaha harus memperlakukan karyawan, 

konsumen, dan mitra bisnis dengan adil. Gaji yang layak 

kualitas produk yang baik, dan transaksi yang jujur dan 

adil harus menjadi prinsip dalam menjalankan usaha. 

3) Keberlanjutan, Isalam juga mendorong konsep 

keberlanjutan dalam bisnis. Pengusaha harus bertanggung 

jawab dalam mempertahankan lingkungan dan 

menggunakan sumber daya secara bijaksana, 

pemborosan, eksploitasi alam, atau praktik-praktik yang 

merugikan lingkungan tidak dianjurkan dalam Isalm. 

4) Sedekah dan amal, Islam mendorong pengusaha untuk 

berbagai kekayaan mereka dengan memberikan sedekah 

dan bebuat amal. Menginyestasikan sebagai pendapatan 

untuk membantu mereka yang membutuhkan adalah 

bagian penting dari praktik keagamaan dalam Islam. 

Jadi, dalam prespektif Islam, fokus utama dalam 

menjalankan usaha adalah memastikan bahwa bisnis 

dijalankan dengan cara yang halal, adil, berkelanjutan, dan 

melibatkan amal dan sedekah. Umur usaha itu sendiri tidak 

menjadi penilaian yang penting, tetapi nilai-nilai dari 

prinsip-prinsip Islam yang diterapkan dalam 

menjalankannya yang menjadikan perhatikan utama. 

 

6. Omset Pejualan 

a. Pengertian Omset Penjualan 

Omse it Pe injuialan dalam kamuis be isar Bahasa 

Indoneisia (KBBI) eidisi III me iruipakan juimlah uiang peinjuialan 

barang (dagangan) teirte intui seilama suiatui masa juial. Deifinisi 
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omse it pe injuialan me inuiruit kamuis bahasa Indoneisia juimlah 

hasil dagangan, total pe injuialan barang ataui jasa dari seibu iah 

laporan laba ruigi peiruisahaan ataui dalam catatan ataui laporan 

ope irasi seilama pe iriode i peinjuialan teirteintui. Hadiyahfitriyah 

yang dikuitip dalam buikui Ridwan me inge imu ikakan bahwa 

se imakin be isar omse it uisaha dari suiatui pe iruisaha, maka tingkat 

komple iktisitas peiruisahaan juiga akan me iningkat, seihingga 

informasi akuintansi akan sangat dibuituihkan. Peinjuialan 

me inuiruit Suitamto dalam fitrianingsih yang dikuitip dalam 

buikui Ridwan me inge imu ikakan peinjuialan adalah suiatui uisaha 

yang dilakuikan manuisia uintuik me inyampaikan barang 

ke ibuituihan yang te ilah dihasilkan keipada me ire ika yang 

me imeirluikan deingan uiang me inuiruit harga yang diteintuikan 

atas keipuitu isan beirsama
21

. 

Se idangkan me inuiruit Rika Sylvia, dkk yang diku itip 

dalam buiku i Swastha dan Irawan yang me inge imu ikakan bahwa 

omse it pe injuialan yaitui akuimuilasi dari keigiatan peinjuialan 

suiatui produik barang-barang dan jasa yang dihituing seicara 

ke iseiluiruihan seilama kuiruin wakui teirtntui seicara teiruis me ine iruis 

ataui dalam satui proseis akuintansi
22

. 

Se ihingga dari beibe irapa deifinisi teirseibuit, dapat 

disimpuilkan bahwa pe inge irtian Omse it pe injuialan yaitui total 

ke iseiluiruihan dari peinjuialan barang dan jasa dalam jangka 

waktui teirteintui yang pe irhituingannya didasarkan pada juimlah 

uiang yang dihasilkan
23

. 

 

 

 

                                                           
21 Ridwan, Akuntansi Dan Laba Aplikasi Pada UMKM - Google Buku 

(Sumatera Barat: CV.Azka Pustaka, 2022), 40-41. 
22 Rika Sylvia, Rizki Amalia Afriana, and Nor Anisa Amelia, ‘Penerapan 

Bauran Pemasaran Untuk Meningkatkan Omset Penjualan Pada UD Rahmani 

Sasirangan Kabupaten Banjar’, DINAMIKA EKONOMI Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis, 12.1 (2019), 51–62 <https://journal.stienas-

ypb.ac.id/index.php/jdeb/article/view/174>. 
23 Mitri Tanti Selong, ‘Analisis Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan 

Omset Penjualan Pada Kedai Tentang Kita Minum Cokelat Kekinian Kota 

Sorong’, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 11.3 (2022), 880–87. 
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b. Faktor – Faktor Omset Penjualan 

Adapuin faktor-faktor yang me impe ingaruihi beisar 

ke icilnya omse it dibagi me injadi duia, yaitui faktor inteirnal dan 

faktor eiksteirnal: 

1) Faktor Inteirnal (faktor yang dike indalikan oleih pihak-

pihak peiruisahaan) diantaranya : ke imampuian peiruisahaan 

uintuik me inge ilola produik yang akan dipasarkan, 

keibijaksanaan harga dan promosi yang digariskan 

peiruisahaan seirta keibijaksanaan uintuik me imilih peirantara 

yang diguinakan. 

2) Faktor eiksteirnal (faktor yang tidak dapat dikeindalikan 

oleih pihak peiruisahaan) diantaranya: pe irke imbangan 

e ikonomi dan peirdagangan baik nasional mauipu in 

inteirnasional, keibijakan peime irintah di bidang eikonomi, 

peirdagangan dan mone iteir dan suiasana peirsaingan 

pasar
24

. 

 

c. Konsep Omset dalam Ekonomi Islam 

Omset adalah laba kotor yang dihasilkan dari suatu 

usaha perdagangan. Dikatakan kotor karena omset masih 

harus dikurangi biaya sebelum menjadi profit, sedangkan 

profit adalah keuntungan bersih dari hasil usaha
25

. 

Hal ini dijelaskan pada QS. Al-Baqarah ayat 16: 

 ﴾٠١ذِيْنَ اشْتَ رَوُا الضَّلٰلَةَ بِِلْْدُٰى ۖ فَمَا رَبَِتْ تَََّّارَتُ هُمْ وَمَا كَانُ وْا مُهْتَدِيْنَ ﴿اوُلئِكَ الَّ 
Artinya: “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan 

dengan petunjuk, maka tidaklah beruntung 

perniagaan mereka dan tidaklah mereka 

mendapt petunjuk” (QS. Al-Baqarah: 16) 

Pengertian omset dalam Al-Qur’an berdasarkan 

ayat diatas ialah jumlah seluruh uang yang diterima oleh 

perusahaan atas penjualan barang dan jasa yang diperoleh 

dari proses dagang. Tujuan menyempurnakan modal pokok 

utama berdagang adalah melindungi dan menyelamatkan 

modal pokok dan mendapatkan laba. Konsep omset dalam 

Islam, secara teoritis dan realita tidak hanya berasaskan pada 

                                                           
24 Sylvia, Afriana, and Amelia. 
25 Dede Ibrahim, Unusual Santri: Berbedalah Maka Kau Akan Dikenal 

(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2018). 
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logika semata, akan tetapi juga berpedoman kepada 

petunjuk-petunjuk dari Allah. Omset dalam Islam tidak 

hanya berpayokan pada bagaimana memaksimalkan nilai 

kuantitas omset tersebut, akan tetapi juga menyelaraskannya 

dengan nilai kualitas yang diharapkan secara fitrah 

kemanusiaan dan Islam. Omset yang merupakan hasil dari 

sebuah proses transaksi jual beli atau bisnis harus dinilai dari 

kwalitasnya bukan hanya sekedar kwantitas yang diperoleh, 

sehingga omset tersebut dapat dinilai baik dalam Islam. 

Prinsip ini sesuai dengan kaidah “al jazā’u min 

jinsil al’amal”, bahwa balasan itu tergantung dari 

perbuatannya. Maka setiap omset yang dihasilkan melalui 

sumber yang diharamkan atau proses tansaksi bisnis yang 

ilegal tidak diakui oleh syariah. Untuk mendapatkan laba 

yang bersih dari unsur riba dan kecurangan, Islam 

menentukan prinsip dasar dalam mekanisme transaksinya. 

1) Prinsip saling ridho dalam bertansaksi adalah merupakan 

proses yang terjadi ketika barang yang akan dijual jelas 

kepemilikannya, tidak termasuk barang yang diharamkan, 

serta jelas pula penetapan harganya. 

2) Prinsip kemudahan atau ta’awun dalam bertransaksi 

menunjukkan laba yang diperoleh buka semata-mata 

untuk kepentingan egisme sang penjual (self oriented). 

Akan tetapi lebih kepada memberikan manfa’at kepada 

sesama dan menutupi kebutuhan masyarakat. 

Diantara tujuan ekonomi dalam Islam ialah meraih 

keuntungan, yang merupakan cerminan pertumbuhan harta. 

Omset ini muncul dari proses pemutaran modal dan 

pengoperasiannya dalam aksi kegiatan ekonomi. Islam 

memiliki batasan-batasan dan kriteria dalam berdagang. 

Islam mengajurkkan para pedagang tidak berlebihan dalam 

pengambilan keuntungan. Ali bin abi Thalib menganjurkan 

mengambil keuntungan yang pantas agar kamu selamat dan 

jangan menolak laba yang kecil karena dapat menghalangi 

pandangan dalam mendapatkan keuntungan yang banyak. 

Omset dihasilkan dari dua unsur utama yaitu usaha 

dan modal. Maka dalam Islam tidak dianjurkan bagi 

pedagang untuk mengambil keuntungan yang berlebihan, 



32 

namun sebaiknya mengambil keuntungan dalam batas yang 

sewajarnya
26

. 

 

7. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

a. Pengertian UMKM 

Ke ibe iradaan Uisaha Mikro Keicil dan Me ineingah 

(UiMKM) tidak dapat dihapuiskan atauipuin dihindarkan dari 

masyarakat bangsa saat ini, kareina ke ibe iradaannya sangat 

be irmanfaat dalam hal peindistribuisian peindapatan 

masyarakat. Pada sisi lain, UiMKM mampui meinye irap teinaga 

ke irja dalam skala yang be isar seihingga dapat me inguirangi 

tingkat peingangguiran. UiMKM yang beirsifat padat karya, 

me ingguinakan te iknologi yang se ide irhana dan mu idah dipahami 

mampui me injadi se ibuiah wadah bagi masyarakat uintuik 

be ike irja. Peinge imbangan UiMKM me injadi sangat strateigis 

dalam me ingge irakkan peireikonomian nasional, meingingat 

ke igiatan uisahanya me incakuip hampir seimuia lapangan uisaha, 

se ihingga kontribuisi UiMKM me injadi sangat beisar bagi 

pe iningkatan peindapatan masyarakat. 

Pe inge irtian UiMKM pada uiuimnya me iruipakan uisaha 

yang produiktif yang dijalankan oleih individui ataui suiatui 

badan uisaha dan me ime inuihi seibagai uisaha mikro. Be ibe irapa 

ahli peirnah me inje ilaskan teintang deifinisi UiMKM, 

diantaranya adalah: 

1) Ruidjito 

Me inuiruit Ruidjito, peingeirtian UiMKM adalah 

uisaha yang puinya pe iranan peinting dalam pe ireikonomian 

neigara Indoneisia, baik dari sisi lapangan keirja yang 

teircipta mauipuin dari sisi juimlah uisahanya. 

2) Ina Primiana 

Me inuiruit Ina Primiana, peinge irtian UiMKM 

adalah peingeimbangan e impat ke igiatan eikonomi uitama 

yang me injadi motor pe ingge irak peinge imbangan Indoneisia, 

yaitui: 

                                                           
26 Fachri Fachrudin, ‘“Kajian Teori Laba Pada Transaksi Jual Beli Dalam 

Fiqih Mu’amalah” (Sudi Komparasi Teori Laba Ekonomi Konvensional)’, AD-

DEENAR Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, 1.1 (2018), 70–72. 
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a) Indu istri manuifaktuir 

b) Agribisnis 

c) Bisnis keilauitan 

d) Suimbe ir daya manuisia 

Se ilain itui Ina Primiana juiga me ingatakan bahwa 

UiMKM dapat diartikan seibagai peingeimbangan kawasan 

andalan uintuik me impe irceipat peimuilihan peireikonomian 

uintuik me iwadahi program prioritas dan peinge imbangan 

beirbagai seiktor dan poteinsi. Seidangkan uisaha keicil 

me iruipakan pe iningkatan beirbagai uipaya pe imbe irdayaan 

masyarakat. 

5) M. Kwartono 

Me inuiruit M. Kwartono, peingeirtian UiMKM 

adalah keigiatan eikonomi rakyat yang puinya ke ikayaan 

beirsih maksimal Rp 200.000.000; dimana tanah dan 

banguinan teimpat uisaha tidak dipeirhituingkan. Ataui 

me ireika yang puinya omse it pe injuialan tahuinan paling 

banyak Rp 1.000.000.000; dan milik warga neigara 

Indoneisia. 

Beirdasarkan yang teirtuiang dalam Uindang-Uindang 

No. 20 Tahuin 2008 teintang uisaha mikro, keicil dan 

me ine ingah, pe inge irtian UiMKM adalah seibuiah bisnis yang 

diopeirasikan oleih peilakui seicara individui, ruimah tangga, 

atauipuin badan uisaha beirse ikala keicil. Meinuiruit Uindang-

Uindang teirseibuit, UiMKM me imiliki kriteiria se ibagai beiriku it: 

1) Uisaha Mikro, yaitui uisaha produiktif milik orang peirongan 

atauipuin badan uisaha milik peirorangn yang me imili 

kriteiria, seibagai beirikuit: 

a) Milik keikayaan be irsih paling banyak Rp 50.000.000; 

(lima puiluih juita ruipiah) tidak teirmasuik tanah dan 

banguinan teimpat uisaha. 

b) Meimiliki hasil peinjuialan tahuinan paling banyak Rp 

300.000.000; (tiga ratuis juita ruipiah). 

2) Uisaha keicil, yaitui uisaha eikonomi produiktif yang be irdiri 

se indiri yang dilakuikan oleih orang peirorangan ataui badan 

uisaha yang buikan me iruipakan anak peiruisahaan ataui 
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buikan cabang peiruisahaan yang dimiliki, dikuiasai ataui 

me injadi bagian baik langsuing mauipuin tidak langsuing 

dari uisaha me ine ingah ataui uisaha beisar yang meime inu ihi 

kriteiria, seibagai beirikuit: 

a) Meimiliki keikayaan be irsih leibih dari Rp 50.000.000; 

(lima puiluih juita ruipiah) sampai de ingan paling banyak 

Rp 500.000.000; (lima ratuis juita ruipiah) tidak 

teirmasuik tanah dan banguinan teimpat uisaha, ataui 

b) Meimiliki hasil peinjuialan tahuinan leibih dari Rp 

300.000.000; (tiga ratuis juita ruipiah) sampai deingan 

paling banyak Rp 2.500.000.000; (duia miliyar lima 

ratuis juita ruipiah). 

3) Uisaha me ine ingah, yaitui uisaha eikonomi produiktif yang 

beirdiri seindiri, yang dilakuikan oleih peirorangan ataui 

badan uisaha yang buikan me iruipakan anak peiruisahaan 

ataui cabang peiruisahaan yang dimiliki, dikuiasai, ataui 

me injadi bagian baik langsuing mauipuin tidak langsuing 

deingan uisaha ke icil ataui uisaha beisar yang me ime inu ihi 

kriteiria, seibagai beirikuit: 

a) Meimiliki keikayaan be irsih leibih dari Rp 500.000.000; 

(lima ratuis juita ruipiah) sampai deingan paling banyak 

Rp 10.000.000.000; (se ipuiluih miliyar ruipiah) tidak 

teirmasuik tanah dan banguinan teimpat uisaha, ataui 

b) Meimiliki hasil peinjuialan tahuinan leibih dari Rp 

2.500.000.000; (duia miliyar lima ratuis juita ruipiah) 

sampai de ingan paling banyak Rp 50.000.000.000; 

(lima puiluih miliyar ruipiah). 

Dari beibeirapa peinge irtian di atas, seicara uimuim, dfinisi 

Uisaha Mikro Ke icil dan Meine ingah (UiMKM) adalah uisaha 

yang te irbagi dalam tiga kateigori, yaitui mikro, keicil, dan 

me ine ingah. Yang dilakuikan oleih individui atauipuin se ibu iah 

badan uisaha, me inyimpan aseit, seirta beirpe iran pe inting dalam 

peirkeimbangan pe ireikonomian Indone isia
27

. 

                                                           
27 Singgih Purnomo and DKK, KEWIRAUSAHAAN UMKM - Google 

Books, ed. by Eni Puji Estuti, 1st edn (Klaten: Lakeisha, 2022) 

<https://www.google.co.id/books/edition/KEWIRAUSAHAAN_UMKM/jP2hE
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b. Perkembangan UMKM 

Se icara eitimologi bisnis ataui uisaha beirarti keiadaa 

dimana se iseiorang ataui seike ilompok orang sibuik meilakuikan 

pe ike irjaan yang me inghasilkan keiuintuingan. Bisnis ataui uisaha 

me iruipakan suiatui organisasi yang me inye idiakan barang ataui 

jasa yang be irtuijuian uintuik me indapatkan keiuintuingan. Tuiju ian 

bisnis me iru ipakan hasil akhir yang ingin di capai oleih peilakui 

bisnis dari bisnis yang me ire ika lakuikan dan me iruipakan ceirmin 

dri beirbagai hasil yang diharapkan bisa dilakuikan oleih bagian-

bagian organisasi peiruisahaan (produiksi, peimasaran, 

pe irsonalia, dan lain-lain) yang akan me ine intuikan kineirja 

pe iruisahaan dalam jangka panjang. 

Di dalam Al-Quir’an  me inawarkan satui cara uintuik 

me impe irole ih ataui me indapatkan harta yaitui leiwat bisnis, 

uisaha ataui pe irdagangan (tijarah). Peirdagangan yang di 

maksuid bu ikan seike idar me injuial dan me imbeili barang deingan 

harga teirteintui, tanpa me impe irduilikan kondisi peimbe ili, apa 

lagi peirdagangan yang di dalamnya ada peinipuian ataui 

peimaksaan. Ole ih seibab itui pe irdagangan ataui uisaha haruis 

me ime inuiuihi prinsip suika sama suika
28

. 

Ole ih seibab itui, Peirke imbangan uisaha Uisaha Mikro 

Ke icil dan Meineingah (UiMKM) dapat dilihat dari beirbagai 

indikator yang dike iluiarkan oleih Bank Indoneisia, diantaranya 

indikator keiuiangan yang me ilipu iti (aseit, modal, omse it), 

indikator SDM, dan indikator peimasaran. Tingkat liteirasi 

keiuiangan yang baik akan me imbe irikan ke imuidahan bagi 

peilakui uisaha dalam me ingakse is pe irmodalan dari leimbaga 

keiuiangan khuisuisnya yang be irprinsip syariah. Seilain itui, 

tingkat liteirasi keiuiangan yang baik dapat me iningkatkan para 

peilakui Uisaha Mikro Ke icil dan Meine ingah (UiMKM) dalam 

me inge ilola ke iuiangan agar uisahanya dapat beirkeimbang 

                                                                                                                                    
AAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=pengertian+UMKM&pg=PT62&printsec=front

cover> [accessed 4 February 2023]. 
28 Melita and Wagiyo, Pengaruh Pembiayaan Jual Beli Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2015-2018, Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Manajemen: Jurnal Ilmiah Multi Science, 11 (01), (2020), 1-18. 
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deingan baik, seipeirti halnya pe indapatannya me iningkat, 

omseit pe injuialan naik, laba uisahanya me iningkat, dan 

peirmintaan me iningkat
29

. 

 

c. Ciri dan Karakteristik UMKM 

Uisaha Mikro Keicil dan Meine ingah (UiMKM) tidak 

hanya be irbe ida dari aspe ik modal, omze it, dan juimlah te inaga 

ke irja. Peirbeidaan Uisaha Mikro Keicil dan Meine ingah (UiMKM) 

de ingan uisaha beisar dapat puila dibeidakan beirdasarkan ciri dan 

karakteiristik yang te irdapat dalam UiMKM itui seindiri. Meinu iruit 

Saifuiddin Sarieif seipe irti dikuitip oleih Ismeit Abduillah, ciri-ciri 

UiMKM dapat dijeilaskan beirdasarkan keilompok uisahanya. 

Uisaha mikro, uimuimnya dicirikian oleih be ibe irapa kondisi 

be irikuit ini: 

1) Be iluim me ilakuikan manaje imein/peincatatan keiuiangan, 

se ikalipuin yang se ide irhana, ataui masih sangat seidikit yang 

mampui me imbuiat ne iraca uisahanya. 

2) Pe iguisaha ataui SDM-nya be irpe indidikan rata-rata sangat 

reindah, uimuimnya tigkat SD, dan beiluim me imiliki jiwa 

wirauisaha yang me imadai. 

3) Pada uimuimnya, tidak/beiluim me inge inal peirbankan, teitapi 

leibih me inge inal reinteinir ataui teingkuilak. 

4) Uimuimnya, tidak me imiliki izin uisaha ataui pe irsayaratan 

leigalitas lainnya, teirmasuik NPWP. 

5) Te inaga keirja ataui karyawan yang dimiliki pada uimuimnya 

kuirang dari 4 (eimpat) orang. Anggota dari suiatui kopeirasi 

teirteintui biasanya be irskla mikro. 

6) Pe irpuitaran uisaha (tuirnoveir) uimuimnya ce ipat. Mampu i 

me inye irap dana yang reilatif beisar. Dalam situiasi krisis 

e ikonomi, ke igiatan uisahanya te itap beirjalan, bahkan mampu i 

be irkeimbang kareina biaya manaje ime innya re ilatif reindah. 

                                                           
29 Surepno Surepno and Siti Halimatus Sa’diyah, ‘Tingkat Literasi 

Keuangan Syariah Pelaku Umkm Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan 

Umkm Di Kecamatan Jepara’, AKSY Jurnal Ilmu Akuntansi Dan Bisnis Syariah, 

4.1 (2022), 145–62 <https://doi.org/10.15575/aksy.v4i1.17108>. 
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7) Pada uimuimnya, pe ilakui uisaha mikro me imiliki sifat teiku in, 

se ideirhana, seirta dapat me ine irima bimbingan (asal 

dilakuikan deingan peinde ikatan yang te ipat). 

Ciri-ciri uisaha keicil di antaranya dituinjuikkan oleih 

be ibe irapa karakteiristik, seibagai beirikuit: 

1) Pada uimuimnya, suidah me ilakuikan peimbuikaan/manaje ime in 

ke iuiangan. Walauipuin masih seide irhana, teitapi keiuiangan 

pe iruisahaan suidah muilai dipisahkan dari keiuiangan keiluiarga 

dan suidah me imbuiat ne iraca uisaha. 

2) SDM-nya suidah leibih majui deingan rata-rata peindidikan 

SMA dan suidah me imiliki peingalaman uisaha. 

3) Pada uimuimnya, suidah me imiliki izin uisaha dan peirsyaratan 

leigalitas lainnya, teirmasuik NPWP. 

4) Se ibagian beisar suidah beirhuibu ingan deingan peirbankan, 

teitapi beiluim dapat me imbuiat buisine iss planning, stuidi 

ke ilayakan, dan prposal kreidit keipada bank seihingga masih 

sangat me ime irluikan jasa konsuiltasi/peindamping. 

5) Te inaga ke irja ataui karyawan yang dimiliki antara 5 sampai 

19 orang. 

Uisaha me ine ingah me imiliki ciri-ciri seibagai beirikuit: 

1) Pada uimuimnya, te ilah me imiliki manaje ime in dan organisasi 

yang leibih baik, leibih teiratuir, bahkan leibih mode ire in, 

de ingan peimbagian tuigas yang je ilas antara bagian 

ke iuiangan, peimasaran, dan produiksi. 

2) Te ilah me ilakuikan manaje imein ke iuiangan deingan 

me ine irapkan sisteim akuintansi deingan teiratuir seihingga 

me imuidahkan pe ingauiditan dan peinilaian ataui pe ime iriksaan, 

teirmasuik yang dilakuikan oleih bank. 

3) Te ilah me ilakuikan pe ingatuiran ataui peingolahan dan meinjadi 

anggota organisasi pe iruibahan. Suidah ada program 

Jamsoste ik dan peime iliharaan keise ihatan. 

4) Suidah me imiliki seigala peirsyaratan leigalitas, antara lain 

izin gangguian (HO), izin uisaha, izin teimpat,NPWP, uipaya 

pe inge ilolaan lingkuingan, dan lain-lain. 

5) Suidah se iring beirmitra dan me imanfaatkan pe indanaan yang 

ada di bank. 
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6) Kuialitas SDM me iningkat deingan peingguinaan sarjana 

se ibagai manaje ir30
. 

d. Masalah yang dihadapi oleh UMKM 

Meinuiruit Huibeiis dalam Anggraini (2013) 

pe irmasalahan uimuim yang biasanya te irjadi pada UiMKM 

yaitui31
: 

1) Ke isuilitan Peimasaran 

Pe imasaran se iring dianggap seibagai salah satui 

ke indala yang kritis bagi peirkeimbangan UiMKM. Dari hasil 

stuidi yang dilakuikan oleih jame is dan akrasane iei (1988) di 

se ijuimlah ne igara ASEiAN, me inyimpuilkan UiMKM tidak 

me ilakuikan pe irbaikan yang cuikuip di seimuia aspeik yang 

teirkait deingan peimasaran seipe irti peiningkatan kuialitas 

produik dan keigiatan promosi, suilit seikali bagi UiMKM 

uintuik dapat tuiruit beirpartisipasi dalam e ira peirdagangan 

be ibas. 

2) Ke ite irbatasa Finansial 

Te irdapat duia masalah uitama dalam keigiatan 

UiMKM di Indoneisia, yakni dalam aspeik finansial 

(mobilisasi modal awal dan akseis kei modal keirja) dan 

finansial jangka panjang uintu ik inveistasi yang sangat 

dipeirluikan deimi pe irtuimbuihan ouitpuit jangka panjang. 

Walauipu in pada uimuimnya modal awal beirsuimbe ir dari 

modal (tabuingan) seindiri ataui suimbe ir-suimbe ir informal, 

namuin suimbe ir-suimbe ir peirmodalan ini seiring tidak 

me imadai dalam be intuik keigiatan produiksi mauipu in 

inveistasi. Walauipuin be igitui banyak skim-skim kreidit dari 

pe irbankan dan bantuian Badan Uisaha Milik Ne igara 

                                                           
30 Handini Sri, Sukesi, and Hartanty Kanty, ‘Manajemen UMKM Dan 

Koperasi: Optimalisasi Ekonomi Masyarakat Pesisir Pantai’, Unitomo Press, 1 

(2019), 25–26. 
31 Mariana Simanjuntak and DKK, Manajemen UMKM Dan Koperasi - 

Google Books, ed. by Janner Simarmata, 1st edn (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2021) 

<https://www.google.co.id/books/edition/Manajemen_UMKM_dan_Koperasi/v

Q1UEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=kendala+atau+masalah+yang+dihadapi+

UMKM&pg=PA74&printsec=frontcover> [accessed 17 February 2023]. 
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(BUiMN), suimbe ir pe indanaan dari seiktor informal masih 

teitap dominan dalam pe imbiayaan keigiatan UiMKM. 

3) Ke ite irbatasan Suimbe ir Daya Manu isia (SDM) 

Salah satui ke indala seiriuis bagi banyak UiMKM di 

Indoneisia me iruipakan ke iteirbatasan SDM teiruitama dalam 

aspeik-aspe ik eintreipre ine iuirship, manaje imein, teiknik 

produiksi, peingeimbangan produik, eingine ieiring deisign, 

quiality control, organisasi bisnis, akuintansi data 

proseissing, teiknik peimasaran, dan peine ilitian pasar. Seimuia 

ke iahlian ini sangat dibuituihkan uintuik me impeirtahankan ataui 

me impe irbaiki kuialitas produik, meiningkatkan eifisieinsi dan 

produiktivitas dalam produiksi, meimpeirluias pangsa pasar 

dan meine imbuis pasar barang. 

4) Masalah Bahan Bakui 

Ke ite irbatasan bahan bakui seirta keisuilitan dalam 

me impe irole ihnya dapat me injadi salah satui ke indala yang 

se iriuis bagi banyak UiMKM di Indoneisia. Hal ini dapat 

diseibabkan harga yang reilatif mahal. Banyak peinguisaha 

yang te irpaksa beirheinti dari uisaha dan beirpindah profeisi 

ke igiatan eikonomi lainnya akibat masalah keite irbatasan 

bahan bakui. 

5) Ke ite irbatasan Teiknologi 

UiMKM di Indone isia uimuimnya masih 

me ingguinakan te iknologi yang tradisonal, seipe irti me isin-

me isin tuia ataui alat-alat produiksi yang be irsifat manuial. Hal 

ini me imbuiat produiksi me injadi reindah, eifisieinsi meinjadi 

kuirang maksimal, dan kuialitas produik reilatif reindah. 

6) Ke imampuian Manajeime in 

Ke ikuirangmampuian peinguisaha keicil uintuik 

me ine intuikan pola manaje ime in yang se isuiai deingan 

ke ibuituihan dan tahap pe inge imbangan uisahanya, me imbu iat 

pe inge ilola uisaha me injadi teirbatas. 

7) Ke imitraan 

Ke imitraan me ingacui pada peinge irtian beirkeirja sama 

antara peinguisaha deingan tingkat yang beirbe ida yaitui antara 

pe inguisaha keicil dan pe inguisaha beisar. Istilah keimitraan 
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se indiri me inganduing arti walauipuin tingkatannya be irbeida, 

huibuingan yang te irjadi adalah huibuingan yang se itara 

(seibagai mitra keirja). 

 

B. Penelitian terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

N

O 

Nama 

Pe inuilis 

Ju iduil 

Pe ine ilitian 

Hasil 

Pe ine ilitian 
Peirsamaan Peirbeidaan 

1. Nailuil 

Mauilidat

uil 

Barakah, 

Nahar A. 

Abduil 

Ghani, 

Eili 

Aguistami 

(2019)
32

. 

Pe ingaruih 

Pe iran 

Pe imbiayaan 

Muidharaba

h Te irhadap 

Pe irkeimban

gan Uisaha 

Mikro Keicil 

Me ineingah 

(UiMKM) di 

BNI 

Syariah 

Cabang 

Me idan 

Hasil 

pe ine ilitian 

ini teirdapat 

pe ingaruih 

yang 

signifikan 

antara 

pe imbiayaan 

Muidharaba

h teirhadap 

pe irkeimbang

an UiMKM 

di BNI 

Syariah 

Cabang 

Me idan. 

Pe irsamaan 

pe ineilitian 

ini yaitu i 

sama-sama 

meingguinak

an variablei  

(X1) 

pe imbiayaan 

Muidharaba

h 

(Y) 

Pe irkeimban

gan 

UiMKM. 

Pe irbeidaan 

pe ine ilitian 

ini yaitu i 

pe ine ilitian 

teirdahuil 

hanya 

me ingguinak

an variabeil 

satui saja, 

seidangkan 

pe ine ilitian 

saya 

me ingguinak

an 

be ibe irapa 

variabeil 

(X2) Uimuir 

Uisaha dan 

(X3) 

Omse it.  

2. Azhar, 

Diyan 

Yuisri, 

Rizki 

Wuilandar

Pe ingaruih 

Pe imbiayaan 

Muidharaba

h Te irhadap 

Pe irkeimban

Hasil 

pe ine ilitian 

ini teirdapat 

pe ingaruih 

yang 

Pe irsamaan 

pe ineilitian 

ini yaitu i 

sama-sama 

meingguinak

Pe irbeidaan 

pe ine ilitian 

ini yaitu i 

pe ine ilitian 

teirdahuil 

                                                           
32 Nailul Maulidatul Barakah, Nahar A. Abdul Ghani. 
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i 

(2022)
33

. 
gan Uisaha 

Nasabah 

Pada BMT 

Pradeisa 

Financei 

Mandiri 

tanjuing 

Be iringin 

signifikan 

antara 

pe imbiayaan 

muidharaba

h teirhadap 

pe irkeimbang

an Uisaha 

Nasabah 

pada BMT 

Pradeisa 

Financei 

Mandiri 

Tanjuing 

Be iringin. 

an variablei  

(X) 

pe imbiayaan 

Muidharaba

h 

(Y) 

Pe irkeimban

gan 

UiMKM 

hanya 

me ingguinak

an variabeil 

satui saja, 

seidangkan 

pe ine ilitian 

saya 

me ingguinak

an 

be ibe irapa 

variabeil 

(X2) Uimuir 

Uisaha dan 

(X3) 

Omse it.  

3. Muihamm

ad Arif, 

Hardiyan

ti 

(2020)
34

. 

Pe ingaruih 

Pe imbiayaan 

Mikro 

Te irhadap 

Pe irkeimban

gan Uisaha 

Mikro Keicil 

Me ineingah 

(UiMKM) 

Hasil 

pe ine ilitian 

ini 

pe imbiayaan 

mikro 

be irpeingarui

h positif 

signifikan 

teirhadap 

pe irkeimbang

an UiMKM 

Nasabah 

PT. BRI 

Syariah 

kantor 

Cabang 

Kuitacanei 

Pe irsamaan 

pe ineilitian 

ini yaitu i 

sama-sama 

meingguinak

an variablei  

(Y) 

Pe irkeimban

gan 

UiMKM. 

Pe irbeidaan 

pe ine ilitian 

ini yaitu i 

pe ine ilitian 

teirdahuilui 

me ingguinak

an Lokasi 

di Bank 

Rakyat 

Indoneisia 

Syariah dan 

seidangkan 

pe ine ilitian 

saya 

me ingguinak

an Lokasi 

                                                           
33 Azhar, Diyan Yusri, and Rizka Wulandari, ‘Pengaruh Pembiayaan 

MUdharabah Terhadap Perkembangan Usaha NAsabah Pada BMT Pradesa 

Finance Mandiri Tanjung Bringin’, Cybernetics: Journal Educational Research 

and Sosial Studies, 3.2 (2022), 1–10. 
34 Muhammad Arif & Hardiyanti, ‘Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)’, Angewandte Chemie 

International Edition, 6( 11), 951–952., 5.2005 (2020), 1109–15. 
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Uinit Lauiseir. 

Dan adanya 

pe iningkatan 

yang 

signifikan 

pada tingkat 

pe indapatan 

Nasabah 

PT. BRI 

Syariah 

Kantor 

Cabang 

Kuitacanei 

Uinit Lauise ir 

se ibeiluim 

dan seisuidah 

me impe irole i

h 

pe imbiayaan 

mikro. 

di KSPPS. 

Pe irbeidaan 

pe ine ilitian 

teirdahuilui 

me inguinaka

n Variabeil 

(X) 

Pe imbiayaa

n Mikro 

dan 

seidangkan 

pe ine ilitian 

saya 

me ingguinak

an Variabeil 

(X1) 

Pe imbiayaa

n 

Muidharaba

h, (X2) 

Uimuir 

Uisaha, dan 

(X3) 

Omse it. 

4. Damanhui

r, T. M. 

Riski 

Mauilana 

(2020)
35

. 

Pe imbiayaan 

Muidharaba

h Te irhadap 

Pe irkeimban

gan Uisaha 

Mikro di 

Tinjaui Dari 

Islamic 

Financei di 

Kota 

Hasil 

Pe ine ilitian 

ini 

me inuinjuikka

n bahwa 

Pe imbiayaan 

Muidharaba

h 

be irpeingarui

h positif 

dan 

Pe irsamaan 

pe ineilitian 

ini yaitu i 

sama-sama 

meingguinak

an variablei  

(X1) 

pe imbiayaan 

Muidharaba

h 

 

Pe irbeidaan 

pe ine ilitian 

ini yaitu i 

pe ine ilitian 

teirdahuilui 

me ingguinak

an variabeil 

(Y) 

Pe irkeimban

gan Uisaha 

                                                           
35 Damanhur and T.M.Riski Maulana, ‘Pembiayaan Mudharabah 

Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Di Tinjau Dari Islamic Finance Di Kota 

Lhokseumawe’, Al-Hisab: Jurnal Ekonomi …, 1.1 (2020), 44–58. 
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Lhokse iuima

we i. 

signifikan 

teirhadap 

pe irkeimbang

an Uisaha 

Mikro di 

Kota 

Lhokse iuima

we i. 

Mikro 

seidangkan 

pe ine ilitian 

saya 

me ingguinak

an Variabeil 

(Y) 

pe irkeimban

gan 

UiMKM 

dan (X2) 

Uimuir 

Uisaha, 

(X3) 

Omse it. 

5.  Sofia 

Prima 

De iwi & 

Ke ini 

(2018)
36

. 

Pe ingaruih 

Uimuir 

Pe iruisahaan, 

Profitabilita

s, Uikuiran 

Pruisahaan 

dan 

Le ive iragei 

Te irhadap 

Pe ingu ingkap

an 

Tangguing 

Jawab 

Sosial 

Pe iruisahaan 

Hasil 

pe ine ilitian 

me inuinjuikka

n bahwa 

profitabilita

s dan 

uikuiran 

pe iruisahaan 

me imiliki 

pe ingaruih 

teirhadap 

pe inguingkap

an 

tangguingja

wab sosial 

pe iruisahaan 

se idangkan 

uimuir 

pe iruisahaan 

dan 

leive iragei 

Pe irsamaan 

pe ineilitian 

ini yaitu i 

sama-sama 

meingguinak

an variablei  

Uimuir 

uisaha / 

uimuir 

pe iruisahaan 

Pe irbeidaan 

pe ine ilitian 

ini deingan 

pe ine ilitian 

teirdahuilui 

yaitui 

me ingguinak

an variabeil 

(Y) 

pe inguingka

pan 

tangguing 

jawab 

sosial 

pe iruisahaan, 

dan (X2) 

profitabilita

s, (X3) 

Uikuiran 

Pe iruisahaan 

, (X4) 

                                                           
36 Sofia Prima Dewi dan Keni. 
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tidak 

me imiliki 

pe ingaruih 

teirhadap 

pe inguingkap

an 

tangguingja

wab sosial 

pe iruisahaan. 

Le ive iragei 

seidangkan 

pe ine ilitian 

saya 

me ingguinak

an Variabeil 

(Y) 

pe irkeimban

gan 

UiMKM 

dan (X1) 

pe imbiayaan 

Muidharaba

h, (X3) 

Omse it. 

6. Yoga 

Palgunad

i 

(2020)
37

. 

Pengaruh 

Jumlah Unit 

Usaha, 

Modal, dan 

Omzet 

Terhadap 

Penyerapan 

Tenaga 

Kerja 

Sektor 

UMKM di 

Kabupaten 

Bogor 

Tahun 2014 

- 2018 

Hasil 

pengujian 

secara 

parsial 

maupun 

simultan 

menunjukka

n bahwa 

jumlah unit 

usaha, 

modal, dan 

omzet 

UMKM 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

dan positif 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja 

UMKM. 

Pe irsamaan 

pe ineilitian 

ini yaitu i 

sama-sama 

meingguinak

an variable 

Omzet   

Pe irbeidaan 

pe ine ilitian 

ini deingan 

pe ine ilitian 

teirdahu ilui 

yaitu i 

me ingguinak

an variabeil 

(Y) 

penyerapan 

tenaga 

kerja di 

kabupaten 

bogor tahun 

2014-2018, 

dan (X1) 

unit usaha, 

(X2) modal 

, seidangkan 

pe ine ilitian 

                                                           
37

 Yoga Palgunadi, ‘Pengaruh Jumlah Unit Usaha, Modal, Dan Omzet 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Umkm Di Kabupaten Bogor Tahun 

2014 - 2018’ (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020). 
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saya 

me ingguinak

an Variabeil 

(Y) 

pe irkeimban

gan 

UiMKM 

dan (X1) 

pe imbiayaan 

Muidharaba

h, (X2) 

Umur 

Usaha. 

 

 

C. Kerangka pemikiran 

Pe ineilitian ini beirtuijuian uintu ik me inganalisis peingaruih 

pe imbiayaan Muidharabah yang dibe irikan ole ih KSPPS Artha Yasmin 

Az-Zahra Jeipara dalam uipaya pe inge imbangan Uisaha Mikro Keicil 

dan Meineingah. Uintuik me indapatkan masalah yang akan dianalisis 

pada peineilitian ini, maka pe irlui dibuiat keirangka peimikiran yang 

be irmaksuid uintuik me ingarahkan peine iliti dalam meine intuikan data dan 

informasi dalam pe ine ilitian ini. 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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UMKM (Profit) Umur Usaha 
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Mudharabah 

Aset 
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X2 

X3 

Y 
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1. KSPPS ARTHA YASMIN AZ-ZAHRAH Jeipara me iruipakan 

leimbaga ke iuiangan syariah yang me imiliki produik peimbiayaan 

yaitui pe imbiayaan Muidharabah. KSPPS ARTHA YASMIN AZ-

ZAHRAH se ilakui Shahibuil maal yang akan me imbrikan 

pe imbiayaan ke ipada anggota yang ingin me imbuika dan 

meinge imbangkan uisahanya. 

2. Uintuik peimbiayaan Muidharabah dipilih oleih nasabah yang 

meimiliki uisaha uintuik me inambah modal uisahanya. De ingan 

adanya pe imbiayaan dari KSPPS teirseibuit, maka anggota dapat 

meinambah modal uisahanya uintuik me inge imbangkan uisaha yang 

dijalankanya. Namuin be irhasil ataui tidaknya dari peirke imbangan 

uisaha ini seihingga me imbuiat uisaha anggota seimakin maju i 

de ingan peimbiayaan Muidharabah dapat dilihat bahwa 

pe imbiayaan Muidharabah me imbe irikan kontribuisi yang be isar 

ataui tidak teirhadap ke ibeirhasilan dan ke imajuian dari 

pe irkeimbangan uisaha nasabah teirseibuit. 

3. Se iteilah anggota me imilih peimbiayaan Muidharabah, maka dapat 

dilakuikan peine ilitian jika me imang pe imbiayaan Muidharabah 

suidah dilakuikan seicara eife iktif ataui tidak dan juiga be irkontribuisi 

ataui tidak dalam pe iningkatan UiMKM anggota yang dapat 

diuikuir dari seigi me iningkatnya pe indapatan, ke iuintuingan dan aseit. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis me iruipakan jawaban seime intara teirhadap 

ruimuisan masalah peine ilitian. Hipoteisis peine ilitian ini me iruipakan 

pe imbiayaan Muidharabah, uimuir uisaha, omse it eifeiktif dalam 

pe irkeimbangan UiMKM pada anggota KSPPS Artha Yasmin Az-

Zahra Jeipara. adapuin keibe inarannya akan dibuiktikan me ilaluii hasil 

pe ine ilitian yang dilakuikan di KSPPS Artha Yasmin Az-Zahra Jeipara. 

1. Pengaruh pembiaayaan mudharabah terhadap 

perkembangan UMKM (profit) di KSPPS Artha Yasmin Az-

Zahra Jepara 

H1 : pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan 

terhadap perkembangan UMKM (profit) di KSPPS 

Artha Yasmin Az-Zahra Jepara. 

H0 : Pembiayaan mudharabah tidap berpengaruh signifikan 

terhadap perkembangan UMKM (Profit) di KSPPS 

Artha Yasmin Az-Zahra Jepara 
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2. Pengaruh umur usaha terhadap perkembangan UMKM 

(profit) di KSPPS Artha Yasmin Az-Zahra Jepara 

H1 : Umur usaha berpengaruh signifikan terhadap 

perkembangan UMKM (profit) di KSPPS Artha 

Yasmin Az-Zahra Jepara. 

H0 : Umur Usaha tidap berpengaruh signifikan terhadap 

perkembangan UMKM (Profit) di KSPPS Artha 

Yasmin Az-Zahra Jepara 

3. Pengaruh omset terhadap perkembangan UMKM (profit) di 

KSPPS Artha Yasmin Az-Zahra Jepara 

H1 : Omset berpengaruh signifikan terhadap perkembangan 

UMKM (profit) di KSPPS Artha Yasmin Az-Zahra 

Jepara. 

H0 : Omset tidap berpengaruh signifikan terhadap 

perkembangan UMKM (Profit) di KSPPS Artha 

Yasmin Az-Zahra Jepara 

 


